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Soal
1. Apa perbedaan antara sistem fotografi dan sistem elektronik?
2. Apa keunggulan dan kelemahan dari masing-masing citra yang dihasilkan dari proses perekaman fotografik dan elektronik?
3. Bagaimana pemanfaatan yang tepat untuk tiap jenis citra yang direkam menggunakan sistem yang berbeda tersebut?
Jawab
1. Perbedaan sistem fotografi dan sistem elektronik dalam proses perekaman citra, yaitu:
Jika sensor fotografik proses perekamannya berlangsung secara kimiawi, pemotretan dilakukan dari antariksa atau menggunakan satelit fotonya disebut citra satelit, pemotretan dilakukan dari pesawat udara atau wahana lainnyaa fotonya disebut foto udara. Sensor fotografi adalah  berupa kamera pada spektrum tampak dan menghasilkan foto.
Sedangkan sensor elektronik yaitu sensor yang menggunakan tenaga elektrik dalam bentuk sinyal elektrik, alat penerimanya berupa pita magnetik atau detektor, sensor elektromagnetik adalah sensor bertenaga elektrik yang beroperasi pada spektrum yang lebih luas.

2. Keunggulan dan kelemahan menggunakan sistem fotografi dan sistem elektronik dalam perekaman citra:
a. Jika sensor fotografik dilakukan dengan cara sederhana, tidak mahal, resolusi spasialnya tinggi, dan integritas geometriknya tinggi. Namun prosesnya lama.
b. Sedangkan jika sensor elektronik spectrum elektromagnetiknya lebih luas, kemampuannya tinggi dalam membedakan karakteristik spectral objek, serta proses analisis dapat dilakukan dengan cepat. Namun harganya lebih mahal.
3. Setiap jenis citra memiliki manfaatnya masing-masing serta pengambilannya pun menggunakan cara yang berbeda pula. Citra fotografi baik untuk mengamati bentang alam ataupun monitoring bumi secara global untuk mengatahui pulau-pulau, topografi, permukiman, jenis tanaman, dan lain sebagainya.  Sedangkan, sistem elektronik manfaatnya untuk memantau monitoring vegetasi, bidang meteorologi,hidrologi, oceanografi, radiasi permukaan bumi, maupun tutupan lahan, dsb.

